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Trimegaht

ASSET MANAGEMENT

SURAT PERNYATAAN MANAJER INVESTASI
TEMTANG LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2012 DAN 2011

REKSA DANA TRIM SYARIAH 5AHAM

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

MNama ¢ DennyR. Thaher
labatan o Direktur Utama
MNama : Sjane Like Kaawoan
Jabatan : Direktur

Dalam kedudukan selaku Direktur Utama dan Direktur, bersama-sama berwenang dan bertindak untuk dan
atas narma PT Trimegah Asset Management, berkedudukan dan berkantor pusat di Gedung Artha Graha
Lantai 19, JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190.

menyatakan bahwa:

1. PT. Trimegah Asset Management, dalam kapasitasnya sebagai Manajer Investasi ("MI”) dari Reksa Dana
TRIM Syariah Saham (“Reksa Dana"), berdasarkan kontrak investasi kolektif Reksa Dana terkait (seperti
yang telah dirubah, dimodifikasi atau ditambahkan dari waktu ke waktu) ("KIK"), bertanggung jawab di
dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan Reksa Dana sesuai dengan Surat Edaran BAPEPAM
& LK MNo. SE-02/BL/2011.

2. Manajer Investasi hanya bertanggungjawab atas laporan keuangan Reksa Dana ini sejauh kewajiban
dan tanggungjawabnya sebagai Manajer Investasi Reksa Dana seperti ditentukan dalam KIK,

3. Dengan memperhatikan alinea tersebut di atas, Manajer Investasi menegaskan bahwa:
a. semua informasi yang diketahuinya dalam kapasitasnya sebagai Manajer Investasi Reksa Dana telah
diberitahukan sepenuhnya dan dengan benar dalam laporan keuangan Reksa Dana; dan
b. laporan keuangan Reksa Dana, berdasarkan pengetahuan terbaik Manajer Investasi, tidak berisi
informasi atau fakta material yang salah, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta yang
material yang akan atau harus diketahuinya dalam kapasitasnya sebagai Manajer Investasi Reksa
Dana.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.
Jakarta, 15 Februari 2013

Manajer Investasi
PT. Trimegah Asset Management
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%@M@Siane Like Kaawoan
A Direktur

Denhy R. Thaher
Direktur Utama

PT Trimegah Asset Management i .
Gedung Artha Graha 19" Floor, JI. lend Sudirman Kav.52-53, Jakarta 12190, Indonesia m‘ M\
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Deutsche Bank

SURAT PERNYATAAN BANK KUSTODIAN
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN PADA TANGGAL
DAN UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012 DAN 2011

REKSA DANA TRIM SYARIAH SAHAM

Yang bertanda tangan dibawah ini:

t Tani

: Deutsche Bank Building, lantai 7
lIn. Imam Bonjol Na. 80

lakarta Pusat 10310

13189142

MNama
Alamat kantor

Momor telepon

Jabatan :Head of Sales and Product
Development, Direct Securities
Services

Mama : Ricky

Alamat kantor : Deutsche Bank Building, lantai 7
lin, Imam Bonjol Mo, 80
lakarta Pusat 10310

Momoer telepon - 3189 141

Jabatan sAccount Manager
Direct Securities Services
Keduvanya hbertindak berdasarkan Power of

Attorney tertanggal 22 Oktober 2012 dengan
demikian sah mewakili Deutsche Bank &G, Cabang
Jakarta, menyatakan bahwa:

1. Sesuaidengan Surat Edaran Bapepam & LK No:
SE-D2/BL/2011 kepada seluruh Direksi Manajer
Investasi dan Bank Kustodian Produk Investasi
Berbasis KIK tertanggal 30 Maret 2011,
Deutsche Bank AG, Cabang Jakarta, Kantor
Cabang suatu perusahaan vang didirikan
menurut dan berdasarkan Hukum MNegara
Federasi Republik Jerman {“Bank Kustodian®”),
dalam kapasitasnya sebagai bank kustodian
dari Reksa Dana Trim Syariah Saham (“Reksa
Dana"} bertanggung  jawab  terhadap
penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan
Tahunan Reksa Dana.

Chairrman of the Sugervisery Boarg: Paul Achleitner

CUSTODIAN BANK'S STATEMENT
REGARDING THE RESPONSIBILITY
FOR THE ANNUAL FINANCIAL STATEMENTS
AS AT AND FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2012 AND 2011

REKSA DANA TRIM SYARIAH SAHAM

The undersigned.

Mame : Toni

Office address : Deutsche Bank Building, 7" floor
Jin. Imam Bonjol No. 80
Jakarta Pusat 10310

Telephone 3189 142

: Head of Sales and Product
Development, Direct Securities
Services

Designation

Mame
Dffice address

: Ricky
: Deutsche Bank Building, 7" floor
JIn. Imam Bonjol Mo. 80

Jakarta Pusat 10310
:3185141
Account Manager

Cirect Securities Services

Telephone
Designation

Both act based on Power of Attorney dated 22" of
Dctober 2012 therefore validly acting for and on
behalf of Deutsche Bank AG, Jakarta Branch,
declare that:

1. Pursuant to the Circular Letter of Bapepam &
LK Mo: SE-02/BL/2011 addressed to all
Directors of Investment Managers and
Custodian Banks of Investment Product under
the CIC dated 30 March 2011, Deutsche Bank
AG, Jakarta Branch, the Branch Office of the
company established under the laws of
Federal Republic of Germany (the "Custodian
Bank"), in its capacity as the custodian bank of
Reksa Dana Trim Syariah Saham (the "Fund”) is
responsible for  the  preparation
presentation of the Annual Financial
Statements of the Fund.

and
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Deutsche Bank

Bank Kustodian hanya bertanggungjawab atas
Laporan Keuangan Tahunan Reksa Dana ini
sejaub  kewajiban  dan  tanggungjawabnya
sebapgai Bank Kustodian Reksa Dana seperti
ditentukan dalam Kk,

Dengan memperhatikan alinea tersebut di
atas, Bank Kustodian menegaskan bahwa:

a. semua informasi yang diketahuinya dalam
kapasitasnya sebagai Bank Kustodian
Reksa Dana telah diberitahukan
sepenuhnya dan dengan benar dalam
Laporan Keuwangan Tahunan Reksa Dana;
dan

b. Llaporan Keuangan Tahunan Reksa Dana,
berdasarkan pengetahuan terbaik Bank
Kustodian, tidak berisi informasi atau fakta
material  yang  salah, dan tidak
menghilangkan informasi atau fakta yang
material yang  akan  atau  harus
diketahuinya dalam kapasitasnya sebagai
Bank Kustodian Reksa Dana.

Bank Kustodian memberlakukan prosedur
pengendalian intern dalam
mengadministrasikan Reksa Dana, sesuai
dengan kewajiban dan tanggungjawabnya
seperti ditentukan dalam KIK.

/

The Custodian Bank is only respeonsible for
these Annual Financial Statements of the Fund
to the extent of its obligations and
responsibilities as a Custodian Bank of the
Fund as set out in the CIC,

Subject to the foregoing paragraphs, the
Custodian Bank confirms that:

a. all information which is known to it in its
capacity as Custodian Bank of the Fund,
has been fully and correctly disclosed in
these Annual Financial Statements of the
Fund; and

b. these Annual Financial Statements of the
Fund do not, to the best of its knowledge,
contain false material information or facts,
nor do they omit material information or
facts which would or should be known to it
im its capacity as Custodian Bank of the
Fund.

The Custodian Bank applies its internal control
procedures in administering the Fund, in
accordance  with  its  obligations  and
responsibilities set out in the CIC.

Jakarta, 15 February 2013

Untuk dan atas nama Bank Kustodian
For and on behalf of Custodian Bank
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Ricky

Account Manager
Direct Securities Services
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Head of Sales and Product Developmen
Direct Securities Services

Chaernan of the Superviseey Board: Faul Achlaitner . i I -
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MULYAMIN SENSI SURYANTO & LIANNY MQOORE STEPHENS

Regisbered Public Accountants
Business License MNo.1219/KM. /2011
Intiland Tower, Tth Floor
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Jakarta - 10220
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Laporan Auditor Independen

MNo. 0B490713SA

Pemegang Unit Penyertaan, Manajer Investasi, dan Bank Kustodian
Reksa Dana TRIM Syariah Saham

Kami telah mengaudit laporan posisi keuangan Reksa Dana TRIM Syariah Saham ("Reksa Dana”)
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, serta laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan aset
neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit, dan laporan arus kas untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut. Laporan keuangan adalah tanggung jawab Manajer Investasi dan
Bank Kustodian Reksa Dana. Tanggung jawab kami terletak pada pernyataan pendapat atas laporan
keuangan berdasarkan audit kami.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing vang ditetapkan Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami merencanakan dan melaksanakan audit agar kami
memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material. Suatu audit
meliputi pemeriksaan, atas dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit juga meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang
digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat cleh Manajer Investasi, serta penilaian terhadap
penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. Kami yakin bahwa audit kami memberikan dasar
memadai untuk menyatakan pendapat,

Menurut pendapat kami, laporan keuangan yang kami sebut di atas menyajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan Reksa Dana TRIM Syariah Saham tanggal
31 Desember 2012 dan 2011, serta hasil usaha dan arus kas untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Sebagaimana diungkapkan pada Catatan 2b atas laporan keuangan, efektif tanggal 1 Januari 2012,
Reksa Dana telah menerapkan beberapa revisi dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan.

Sebagaimana diungkapkan dalam Catatan 22 atas laporan keuangan, pada tahun 2011, Reksa Dana

melakukan transaksi dalam jumlah yang signifikan dengan pihak-pihak berelasi sebesar 50,25% darl
jumlah penjualan portofolio efek.

MULYAMIN SENSI SURYANTO & LIANNY

Agus Hartanto
lzin Akuntan Publik No. AP.0149

15 Februari 2013

An Independent member af
Maoare Stephens Intarnational Limitad -
merpbears o prncipal cities throughout the world



REKSA DANA TRIM SYARIAH SAHAM
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2012 dan 2011

(Dalam Rupiah, kecuali Jumlah Unit Penyertaan Beredar)

ASET
Kas di bank
Piutang penjualan portofolio efek
Piutang bagi hasil
Portofolio efek
Instrumen pasar uang
Efek ekuitas (biaya perolehan Rp 169.302.461.603
dan Rp 83.552.889.579 pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011
Aset lain-lain
JUMLAH ASET
LIABILITAS
Uang muka diterima atas pemesanan unit penyertaan
Utang pembelian portofolio efek
Utang pembelian kembali unit penyertaan
Utang lain-lain
Utang pajak

JUMLAH LIABILITAS

ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMEGANG UNIT

JUMLAH UNIT PENYERTAAN BEREDAR

NILAI ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMEGANG UNIT PER UNIT PENYERTAAN

Catatan

2012

2011

2c,2f,4,14,22,23
2f,5,14,23
2f,6,14,23,25

2e,2f,7,14,23

2f,2h,8,14,21,23,25

9
2f,10,14,23
2f,11,14,23

2c,2f,12,14,22,23,25

2h,13,25

15

49.084.837.505

3.586.043.742

80.175.342

37.000.000.000

187.096.728.000

75.944.698

9.853.808.644

3.138.975.000

14.610.849

5.800.000.000

103.817.030.000

130.975.697

276.923.729.287

122.755.400.190

3.208.905.000

48.150.149.872

7.011.620

443.667.485

137.049.988

1.754.375.000

972.174.139

372.212.425

20.108.811

51.946.783.965

3.118.870.375

224.976.945.322

119.636.529.815

Rttt

99.643.883,2925

1.416,9514

1.200,6410

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.



REKSA DANA TRIM SYARIAH SAHAM
Laporan Laba Rugi Komprehensif

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2012 dan 2011
(Dalam Rupiah, kecuali Jumlah Unit Penyertaan Beredar)

Pendapatan bagi hasil

Pendapatan dividen

Keuntungan atas portofolio efek - neto
JUMLAH PENDAPATAN INVESTASI - NETO

Beban pengelolaan investasi

Beban kustodian
Beban lain-lain

JUMLAH BEBAN INVESTASI

KENAIKAN ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMEGANG UNIT DARI AKTIVITAS
OPERASI SEBELUM PAJAK

BEBAN PAJAK
Kini
Final
Tidak final

KENAIKAN ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMEGANG UNIT DARI AKTIVITAS
OPERASI SETELAH PAJAK

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

KENAIKAN ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN

KEPADA PEMEGANG UNIT DARI AKTIVITAS OPERASI

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

Catatan 2012 2011
2c,29,16,22 219.591.446 419.997.098
29 2.896.941.820 2.091.327.707
2f,29,17 29.444.846.980 12.175.926.514
32.561.380.246 14.687.251.319
2c,29,18,22 3.090.473.414 2.804.801.867
2¢,29,19,22 177.702.221 161.276.107
29,20 2.883.275.459 1.667.086.758
6.151.451.094 4.633.164.732
26.409.929.152 10.054.086.587

2h,21

43.918.289 83.999.420
716.151.750 443.425.250
760.070.039 527.424.670

25.649.859.113

9.526.661.917

25.649.859.113

9.526.661.917




REKSA DANA TRIM SYARIAH SAHAM

Laporan Perubahan Aset Neto yang Dapat Diatribusikan kepada Pemegang Unit

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2012 dan 2011

(Dalam Rupiah, kecuali Jumlah Unit Penyertaan Beredar)

ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMEGANG UNIT PADA AWAL TAHUN

Kenaikan aset neto yang dapat diatribusikan
kepada pemegang unit dari aktivitas operasi

TRANSAKSI DENGAN PEMEGANG UNIT
Penjualan unit penyertaan
Pembelian kembali unit penyertaan

Jumlah Transaksi dengan Pemegang Unit - Neto

ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMEGANG UNIT PADA AKHIR TAHUN

2012

2011

119.636.529.815

151.156.285.164

25.649.859.113

9.526.661.917

214.127.894.990
(134.437.338.596)

19.207.916.678
(60.254.333.944)

79.690.556.394

(41.046.417.266)

224.976.945.322

119.636.529.815

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.



REKSA DANA TRIM SYARIAH SAHAM

Laporan Arus Kas

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2012 dan 2011
(Dalam Rupiah, kecuali Jumlah Unit Penyertaan Beredar)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan bagi hasil - neto
Penerimaan dividen

Penempatan instrumen pasar uang - neto
Hasil penjualan portofolio efek ekuitas
Pembelian portofolio efek ekuitas
Pembayaran beban investasi
Penambahan dana kebajikan
Pembayaran dana kebajikan
Pembayaran pajak penghasilan

Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan dari penjualan unit penyertaan

Pembayaran untuk pembelian kembali unit penyertaan

Kas Neto (Digunakan untuk) Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan
KENAIKAN NETO KAS DI BANK

KAS DI BANK AWAL TAHUN

KAS DI BANK AKHIR TAHUN

2012 2011
110.108.664 335.490.938
2.881.941.819 2.108.595.458
(31.200.000.000) (2.500.000.000)

326.466.090.478
(334.352.235.368)
(6.072.428.136)
(78.969.994)
71.402.096
(529.179.573)

181.119.257.512
(128.057.280.386)
(4.564.371.669)
(332.793.292)
320.894.079
(583.004.557)

(42.703.270.014)

47.846.788.083

217.336.799.990
(135.402.501.115)

19.206.916.678
(65.193.051.432)

81.934.298.875

(45.986.134.754)

39.231.028.861

9.853.808.644

1.860.653.329

7.993.155.315

49.084.837.505

9.853.808.644

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.



REKSA DANA TRIM SYARIAH SAHAM

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2011 dan 2010
(Dalam Rupiah, kecuali Jumlah Unit Penyertaan Beredar)

Catatan 2011 2011
SUMBER DANA KEBAJIKAN
Infak Zakat dari dalam Reksa Dana Syariah - -
Sedekah - -
Hasil pengelolaan wakaf - -
Pengembalian dana kebajikan produktif - -
Denda - -
Pendapatan non halal 78.969.994 332.793.292
Jumlah Sumber Dana Kebajikan 78.969.994 332.793.292
PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN
Dana kebajikan produktif - -
Sumbangan (71.402.096) (320.894.079)
Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum - -
Jumlah Penggunaan Dana Kebajikan (71.402.096) (320.894.079)
KENAIKAN DANA KEBAJIKAN 7.567.898 11.899.213
SALDO AWAL DANA KEBAJIKAN 11.899.213 -
SALDO AKHIR DANA KEBAJIKAN 12 19.467.111 11.899.213

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.




REKSA DANA TRIM SYARIAH SAHAM

Catatan atas Laporan Keuangan

31 Desember 2012 dan 2011 serta untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Dalam Rupiah, kecuali Jumlah Unit Penyertaan Beredar)

1. Umum

Reksa Dana TRIM Syariah Saham (Reksa Dana) adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif bersifat terbuka berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995
dan sesuai dengan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) (sekarang
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan atau Bapepam dan LK)
No. Kep-22/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 yang telah diubah beberapa kali, dan terakhir
diganti dengan Surat Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-552/BL/2010 tanggal
30 Desember 2010 mengenai Peraturan Nomor IV.B.1 “Pedoman Pengelolaan Reksa Dana
Berbentuk Kontrak Investasi Kolekitif”.

Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana antara PT Trimegah Securities Tbk sebagai Manajer
Investasi dan Deutsche Bank A.G., cabang Jakarta sebagai Bank Kustodian dituangkan dalam
Akta No. 14 tanggal 18 Desember 2006 dari Ny. Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta. Kontrak
Investasi Kolektif tersebut telah mengalami perubahan, terakhir dengan Akta No. 25 tanggal
4 April 2011 dari Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., notaris di Jakarta, untuk menyesuaikan
Kontrak Investasi Kolektif terhadap Surat Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. 552/BL/2010
tanggal 30 Desember 2010 yang disebutkan di atas. Berdasarkan Akta No. 24 tanggal 9 Maret
2011 dari Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., notaris di Jakarta, tanggung jawab Manajer
Investasi dialihkan, semula PT Trimegah Securities Tbk menjadi PT Trimegah Asset
Management.

Jumlah unit penyertaan yang ditawarkan oleh Reksa Dana sesuai dengan Kontrak Investasi
Kolektif adalah sebanyak 750.000.000 unit penyertaan.

Reksa Dana telah memperoleh pernyataan efektif berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam
(sekarang Bapepam dan LK) No. S-3364/BL/2006 tanggal 26 Desember 2006.

Sesuai Kontrak Investasi Kolektif, kekayaan Reksa Dana ini akan diinvestasikan minimum 80%
dan maksimum 100% pada efek bersifat ekuitas yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah di
pasar modal, minimum 0% dan maksimum 20% pada efek bersifat utang yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah di pasar modal, serta minimum 0% dan maksimum 20% pada instrumen
pasar uang yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah di pasar modal.

Syariah Islam yang dijadikan pedoman Reksa Dana mengacu pada Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam dan LK) serta Fatwa Dewan Syariah
Nasional - Majelis Ulama Indonesia (DSN — MUI).

Transaksi unit penyertaan dan nilai aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit per
unit dipublikasikan hanya pada hari-hari bursa, dimana hari terakhir bursa di bulan Desember 2012
dan 2011 masing-masing adalah tanggal 28 Desember 2012 dan 30 Desember 2011. Laporan
keuangan Reksa Dana untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2012 dan 2011 ini
disajikan berdasarkan aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit Reksa Dana
masing-masing pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011.

Laporan keuangan Reksa Dana untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012 telah diselesaikan
dan diotorisasi untuk penerbitan pada tanggal 15 Februari 2013 oleh Manajer Investasi dan Bank
Kustodian yang bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan masing-
masing sebagai Manajer Investasi dan Bank Kustodian sebagaimana tercantum dalam Kontrak
Investasi Kolektif Reksa Dana TRIM Syariah Saham, serta menurut peraturan dan perundangan
yang berlaku atas laporan keuangan Reksa Dana tersebut.
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2.

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Penting

a.

Dasar Penyusunan dan Pengukuran Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia dan peraturan Bapepam dan LK. Seperti
diungkapkan dalam Catatan-catatan terkait, beberapa standar akuntansi telah direvisi dan
diterbitkan, diterapkan efektif tanggal 1 Januari 2012.

Laporan keuangan untuk periode yang berakhir 31 Desember 2012 disusun sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101 (Revisi 2011), “Penyajian
Laporan Keuangan Syariah”.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2012 adalah konsisten dengan kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan untuk tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 2011, kecuali penerapan beberapa PSAK yang telah direvisi efektif tanggal
1 Januari 2012 seperti yang telah diungkapkan pada Catatan ini.

Dasar pengukuran laporan keuangan ini adalah biaya perolehan (historical cost), kecuali
beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain, sebagaimana diuraikan
dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. Laporan keuangan ini disusun
dengan metode akrual, kecuali laporan arus kas.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi dan pendanaan. Aktivitas investasi tidak
dikelompokkan terpisah karena aktivitas investasi adalah aktivitas operasi utama Reksa
Dana.

Mata uang pelaporan yang digunakan untuk penyusunan dan penyajian laporan keuangan
Reksa Dana adalah mata uang Rupiah (Rp) yang juga merupakan mata uang fungsional
Reksa Dana. Angka-angka di laporan keuangan adalah dalam Rupiah, kecuali jumlah unit
penyertaan beredar atau jumlah lain yang dinyatakan secara khusus.

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Efektif 1 Januari 2012

Pada tahun 2011, Reksa Dana telah menerapkan PSAK berikut yang wajib diterapkan untuk
tahun buku yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2012 namun memperkenankan
penerapan dini:

PSAK

1. PSAK No. 50 (Revisi 2010), Instrumen Keuangan: Penyajian
2.  PSAK No. 60, Instrumen Keuangan: Pengungkapan
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Efektif 1 Januari 2012, Reksa Dana menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) berikut:

PSAK No. 101 (Revisi 2011), "Penyajian Laporan Keuangan Syariah”, yang menetapkan
dasar dalam penyajian laporan keuangan bertujuan umum untuk entitas syariah yang
selanjutnya disebut "laporan keuangan” supaya dapat dibandingkan baik dengan laporan
keuangan periode sebelumnya maupun dengan laporan keuangan entitas syariah lain.
Pernyataan ini mengatur persyaratan dalam penyajian laporan keuangan, struktur laporan
keuangan, dan persyaratan minimal isi laporan keuangan.

Efektif 1 Januari 2012, Reksa Dana menerapkan PSAK dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) baru dan revisi berikut yang relevan namun tidak berdampak material
terhadap laporan keuangan Reksa Dana:

PSAK

(1) PSAK No. 46 (Revisi 2010), Pajak Penghasilan
(2) PSAK No. 55 (Revisi 2011), Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran
(3) PSAK No0.110, Akuntansi Sukuk

Berikut adalah standar baru dan revisi atas standar dan interpretasi standar yang wajib
diterapkan untuk tahun buku yang dimulai 1 Januari 2012, namun tidak relevan bagi laporan
keuangan Reksa Dana:

PSAK

(1) PSAK No. 10 (Revisi 2010), Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing

(2) PSAK No. 13 (Revisi 2011), Properti Investasi

(3) PSAK No. 16 (Revisi 2011), Aset Tetap

(4) PSAK No. 18 (Revisi 2010), Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya

(5) PSAK No. 24 (Revisi 2010), Imbalan Kerja

(6) PSAK No. 26 (Revisi 2011), Biaya Pinjaman

(7) PSAK No. 28 (Revisi 2011), Akuntansi Kontrak Asuransi Kerugian

(8) PSAK No. 30 (Revisi 2011), Sewa

(9) PSAK No. 33 (Revisi 2011), Aktivitas Pengupasan Lapisan Tanah dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup pada Pertambangan Umum

(10) PSAK No. 34 (Revisi 2010), Kontrak Konstruksi

(11) PSAK No. 36 (Revisi 2011), Akuntansi Kontrak Asuransi Jiwa

(12) PSAK No. 45 (Revisi 2011), Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba

(13) PSAK No. 53 (Revisi 2010), Pembayaran Berbasis Saham

(14) PSAK No. 56 (Revisi 2011), Laba Per Saham

(15) PSAK No. 61, Akuntansi Hibah Pemerintah dan Pengungkapan Bantuan Pemerintah

(16) PSAK No. 62, Kontrak Asuransi

(17) PSAK No. 63, Pelaporan Keuangan dalam Ekonomi Hiperinflasi

(18) PSAK No. 64, Aktivitas Eksplorasi dan Evaluasi pada Pertambangan Sumber Daya
Mineral

ISAK

(1) ISAK No. 13, Lindung Nilai Investasi Neto dalam Kegiatan Usaha Luar Negeri

(2) ISAK No. 15, PSAK 24 - Batas Aset Imbalan Pasti, Persyaratan Pendanaan Minimum,
dan Interaksinya

(3) ISAK No. 16, Perjanjian Konsesi Jasa

(4) ISAK No. 18, Bantuan Pemerintah - Tidak Berelasi Spesifik dengan Aktivitas Operasi
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(5)
(6)
(7)

(8)
(9)

ISAK No. 19, Penerapan Pendekatan Penyajian Kembali dalam PSAK 63: Pelaporan
Keuangan dalam Ekonomi Hiperinflasi

ISAK No. 20, Pajak Penghasilan - Perubahan dalam Status Pajak Entitas atau Para
Pemegang Sahamnya

ISAK No. 22, Perjanjian Konsesi Jasa: Pengungkapan

ISAK No. 23, Sewa Operasi — Insentif

ISAK No. 24, Evaluasi Substansi Beberapa Transaksi yang Melibatkan Suatu Bentuk
Legal Sewa

(10) ISAK No. 25, Hak atas Tanah
(11) ISAK No. 26, Penilaian Ulang Derivatif Melekat

c. Transaksi Pihak Berelasi

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan Reksa Dana:

1.

langsung, atau tidak langsung yang melalui satu atau lebih perantara, jika suatu pihak

tersebut:

a. mengendalikan, dikendalikan oleh, atau berada di bawah pengendalian bersama,
dengan Reksa Dana;

b. memiliki kepentingan dalam Reksa Dana yang memberikan pengaruh signifikan atas
Reksa Dana; atau

c. memiliki pengendalian bersama atas Reksa Dana;

entitas asosiasi;

entitas ventura bersama dimana Reksa Dana sebagai venturer;

pihak tersebut adalah anggota dari personil manajemen kunci Reksa Dana;

anggota keluarga dekat dari individu yang diuraikan dalam butir (1) atau (4);

entitas yang dikendalikan, dikendalikan bersama, dipengaruhi secara signifikan oleh,
atau dimana hak suara signifikan atas entitas tersebut, langsung maupun tidak langsung,

dimiliki oleh individu seperti diuraikan dalam butir (4) atau (5); atau

suatu program imbalan pasca-kerja untuk imbalan kerja dari Reksa Dana, atau entitas
lain yang terkait dengan Reksa Dana.

d. Penggunaan Estimasi

Manajer Investasi membuat estimasi dan asumsi dalam penyusunan laporan keuangan yang
mempengaruhi jumlah-jumlah yang dilaporkan atas aset, liabilitas, pendapatan, dan beban.
Realisasi dapat berbeda dengan jumlah yang diestimasi. Revisi estimasi akuntansi diakui
dalam periode yang sama pada saat terjadinya revisi estimasi atau pada periode masa
depan yang terkena dampak.

e. Portofolio Efek

Portofolio efek terdiri dari instrumen pasar uang dan efek ekuitas.

Instrumen pasar uang merupakan deposito berjangka dan Sertifikat Bank Indonesia.
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f.  Instrumen Keuangan

Reksa Dana mengakui aset keuangan atau liabilitas keuangan pada laporan posisi
keuangan jika, dan hanya jika, Reksa Dana menjadi salah satu pihak dalam ketentuan pada
kontrak instrumen tersebut. Pembelian atau penjualan yang lazim atas instrumen keuangan
diakui pada tanggal perdagangan.

Instrumen keuangan pada pengakuan awal diukur pada nilai wajarnya, yang merupakan nilai
wajar kas yang diserahkan (dalam hal aset keuangan) atau yang diterima (dalam hal
liabilitas keuangan). Nilai wajar kas yang diserahkan atau diterima ditentukan dengan
mengacu pada harga transaksi atau harga pasar yang berlaku. Jika harga pasar tidak dapat
ditentukan dengan andal, maka nilai wajar kas yang diserahkan atau diterima dihitung
berdasarkan estimasi jumlah seluruh pembayaran atau penerimaan kas masa depan, yang
didiskontokan menggunakan tingkat bagi hasil pasar yang berlaku untuk instrumen sejenis
dengan jatuh tempo yang sama atau hampir sama. Pengukuran awal instrumen keuangan
termasuk biaya transaksi, kecuali untuk instrumen keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi.

Biaya transaksi adalah biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung pada
perolehan atau penerbitan aset keuangan atau liabilitas keuangan, dimana biaya tersebut
adalah biaya yang tidak akan terjadi apabila entitas tidak memperoleh atau menerbitkan
instrumen keuangan. Biaya transaksi tersebut diamortisasi sepanjang umur instrumen
menggunakan metode tingkat bagi hasil efektif.

Metode tingkat bagi hasil efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya
perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas keuangan dan metode untuk
mengalokasikan pendapatan bagi hasil atau beban bagi hasil selama periode yang relevan,
menggunakan tingkat bagi hasil yang secara tepat mendiskontokan estimasi pembayaran
atau penerimaan kas di masa depan selama perkiraan umur instrumen keuangan atau, jika
lebih tepat, digunakan periode yang lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat neto dari
instrumen keuangan. Pada saat menghitung tingkat bagi hasil efektif, Reksa Dana
mengestimasi arus kas dengan mempertimbangkan seluruh persyaratan kontraktual dalam
instrumen keuangan tersebut, tanpa mempertimbangkan kerugian kredit di masa depan,
namun termasuk seluruh komisi dan bentuk lain yang dibayarkan atau diterima, yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari tingkat bagi hasil efektif.

Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas keuangan adalah jumlah aset
keuangan atau liabilitas keuangan yang diukur pada saat pengakuan awal dikurangi
pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi dengan amortisasi kumulatif yang dihitung dari
selisih antara nilai awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi penurunan nilai atau nilai
yang tidak dapat ditagih.

Pengklasifikasian instrumen keuangan dilakukan berdasarkan tujuan perolehan instrumen
tersebut dan mempertimbangkan apakah instrumen tersebut memiliki kuotasi harga di pasar
aktif. Pada saat pengakuan awal, Reksa Dana mengklasifikasikan instrumen keuangan
dalam kategori berikut: aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi,
pinjaman yang diberikan dan piutang, investasi dimiliki hingga jatuh tempo, aset keuangan
tersedia untuk dijual, liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi, dan liabilitas keuangan lain-lain; dan melakukan evaluasi kembali atas kategori-kategori
tersebut pada setiap tanggal pelaporan, apabila diperlukan dan tidak melanggar ketentuan
yang disyaratkan.
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Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, Reksa Dana hanya memiliki aset keuangan
dalam kategori aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan
pinjaman yang diberikan dan piutang, serta liabilitas keuangan dalam kategori liabilitas
keuangan lain-lain. Oleh karena itu, kebijakan akuntansi yang berkaitan dengan investasi
dimiliki hingga jatuh tempo, aset keuangan tersedia untuk dijual, dan liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi tidak diungkapkan.

Penentuan Nilai Wajar

Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif pada tanggal laporan
posisi keuangan adalah berdasarkan kuotasi harga pasar atau harga kuotasi penjual/dealer,
tanpa memperhitungkan biaya transaksi. Apabila kuotasi harga yang terkini tidak tersedia,
maka harga transaksi terakhir yang digunakan untuk mencerminkan bukti nilai wajar terkini,
sepanjang tidak terdapat perubahan signifikan dalam perekonomian sejak terjadinya
transaksi. Untuk seluruh instrumen keuangan yang tidak terdaftar pada suatu pasar aktif,
kecuali investasi pada instrumen ekuitas yang tidak memiliki kuotasi harga, maka nilai wajar
ditentukan menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian meliputi teknik nilai kini
(net present value), perbandingan terhadap instrumen sejenis yang memiliki harga pasar
yang dapat diobservasi, model harga opsi (options pricing models), dan model penilaian
lainnya.

Reksa Dana mengklasifikasikan pengukuran nilai wajar dengan menggunakan hirarki nilai
wajar yang mencerminkan signifikansi input yang digunakan untuk melakukan pengukuran.
Hirarki nilai wajar memiliki tingkat sebagai berikut:

(1) Harga kuotasian dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang identik (Tingkat 1);

(2) Input selain harga kuotasian yang termasuk dalam Tingkat 1 yang dapat diobservasi
untuk aset atau liabilitas, baik secara langsung atau secara tidak langsung (Tingkat 2);
dan

(3) Input untuk aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan data yang dapat diobservasi
(Tingkat 3).

Tingkat pada hirarki nilai wajar dimana pengukuran nilai wajar dikategorikan secara
keseluruhan ditentukan berdasarkan input tingkat terendah yang signifikan terhadap
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan. Penilaian signifikansi suatu input tertentu dalam
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan memerlukan pertimbangan dengan
memperhatikan faktor-faktor spesifik atas aset atau liabilitas tersebut.

Laba/Rugi Hari ke-1

Apabila harga transaksi dalam suatu pasar yang tidak aktif berbeda dengan nilai wajar
instrumen sejenis pada transaksi pasar terkini yang dapat diobservasi atau berbeda dengan
nilai wajar yang dihitung menggunakan teknik penilaian dimana variabelnya merupakan data
yang diperoleh dari pasar yang dapat diobservasi, maka Reksa Dana mengakui selisih
antara harga transaksi dengan nilai wajar tersebut dalam laporan laba rugi komprehensif,
kecuali jika selisih tersebut memenuhi kriteria pengakuan sebagai aset yang lain. Dalam hal
tidak terdapat data yang dapat diobservasi, maka selisih antara harga transaksi dan nilai
yang ditentukan berdasarkan teknik penilaian hanya diakui dalam laporan laba rugi
komprehensif apabila data tersebut menjadi dapat diobservasi atau pada saat instrumen
tersebut dihentikan pengakuannya. Untuk masing-masing transaksi, Reksa Dana
menerapkan metode pengakuan Laba/Rugi Hari ke-1 yang sesuai.
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Aset Keuangan

(1)

(@)

Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi meliputi aset
keuangan dalam kelompok diperdagangkan dan aset keuangan yang pada saat
pengakuan awal ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. Aset
keuangan diklasifikasikan dalam kelompok dimiliki untuk diperdagangkan apabila aset
keuangan tersebut diperoleh terutama untuk tujuan dijual kembali dalam waktu dekat.

Aset keuangan ditetapkan sebagai diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi
pada saat pengakuan awal jika memenuhi kriteria sebagai berikut:

a) penetapan tersebut mengeliminasi atau mengurangi secara signifikan
ketidakkonsistenan pengukuran dan pengakuan yang dapat timbul dari pengukuran
aset atau pengakuan keuntungan dan kerugian karena penggunaan dasar-dasar
yang berbeda; atau

b) aset tersebut merupakan bagian dari kelompok aset keuangan, liabilitas keuangan,
atau keduanya, yang dikelola dan kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai wajar,
sesuai dengan manajemen risiko atau strategi investasi yang didokumentasikan;
atau

¢) instrumen keuangan tersebut memiliki derivatif melekat, kecuali jika derivatif
melekat tersebut tidak memodifikasi secara signifikan arus kas, atau terlihat jelas
dengan sedikit atau tanpa analisis, bahwa pemisahan derivatif melekat tidak dapat
dilakukan.

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dicatat pada
laporan posisi keuangan pada nilai wajarnya. Perubahan nilai wajar langsung diakui
dalam laporan laba rugi komprehensif. Bagi hasil yang diperoleh dicatat sebagai
pendapatan bagi hasil, sedangkan pendapatan dividen dicatat sebagai bagian dari
pendapatan sesuai dengan persyaratan dalam kontrak, atau pada saat hak untuk
memperoleh pembayaran atas dividen tersebut telah ditetapkan.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, kategori ini meliputi efek ekuitas, yang
merupakan aset keuangan yang dimiliki untuk diperdagangkan.

Pinjaman yang Diberikan dan Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif.
Aset keuangan tersebut tidak dimaksudkan untuk dijual dalam waktu dekat dan tidak
diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi.

Setelah pengukuran awal, pinjaman yang diberikan dan piutang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi menggunakan metode tingkat bagi hasil efektif, dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilai. Biaya perolehan diamortisasi tersebut
memperhitungkan premi atau diskonto yang timbul pada saat perolehan serta imbalan
dan biaya yang merupakan bagian integral dari tingkat bagi hasil efektif. Amortisasi
dicatat sebagai bagian dari pendapatan bagi hasil dalam laporan laba rugi
komprehensif. Kerugian yang timbul akibat penurunan nilai diakui dalam laporan laba
rugi komprehensif.
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Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, kategori ini meliputi kas di bank, piutang
penjualan portofolio efek, piutang bagi hasil, portofolio efek dalam instrumen pasar
uang (deposito berjangka), dan aset lain-lain (piutang dividen dan lainnya).

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas
Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas Reksa Dana diklasifikasikan sesuai dengan
substansi perjanjian kontraktual yang ditandatangani serta definisi liabilitas keuangan dan
instrumen ekuitas. Kebijakan akuntansi yang diterapkan untuk liabilitas keuangan dan
instrumen ekuitas tertentu diuraikan berikut ini.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas Keuangan Lain-lain

Kategori ini merupakan liabilitas keuangan yang dimiliki tidak untuk diperdagangkan atau
pada saat pengakuan awal tidak ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi.

Instrumen keuangan yang diterbitkan atau komponen dari instrumen keuangan tersebut,
yang tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan lain-lain, jika substansi
perjanjian kontraktual mengharuskan Reksa Dana untuk menyerahkan kas atau aset
keuangan lain kepada pemegang instrumen keuangan, atau jika kewajiban tersebut
diselesaikan tidak melalui penukaran kas atau aset keuangan lain atau saham sendiri yang
jumlahnya tetap atau telah ditetapkan.

Liabilitas keuangan lain-lain pada pengakuan awal diukur pada nilai wajar dan sesudah
pengakuan awal diukur pada biaya perolehan diamortisasi, dengan memperhitungkan
dampak amortisasi (akresi) berdasarkan tingkat bagi hasil efektif atas premi, diskonto, dan
biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, kategori ini meliputi utang pembelian portofolio
efek, utang pembelian kembali unit penyertaan, dan utang lain-lain.

Instrumen Ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang memberikan hak residual atas aset suatu
entitas setelah dikurangi dengan seluruh liabilitasnya.

Suatu instrumen keuangan yang mempunyai fitur opsi jual, yang mencakup kewajiban
kontraktual bagi penerbit untuk membeli kembali atau menebus instrumen dan menyerahkan
kas atau aset keuangan lain pada saat eksekusi opsi jual, dan memenuhi definisi liabilitas
keuangan diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas jika memiliki semua fitur berikut:

a) memberikan hak kepada pemegangnya atas bagian prorata aset neto entitas,

b) instrumen berada dalam kelompok instrumen yang merupakan subordinat dari semua
kelompok instrumen lain,

¢) seluruh instrumen keuangan dalam kelompok memiliki fitur yang identik,

d) instrumen tidak termasuk kewajiban kontraktual untuk menyerahkan kas atau aset
keuangan lain kepada entitas lain selain kewajiban untuk membeli kembali, dan

e) jumlah arus kas yang diekspektasikan dihasilkan dari instrumen selama umur instrumen
didasarkan secara substansial pada laba rugi penerbit.
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Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai netonya disajikan dalam
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika, Reksa Dana saat ini memiliki hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut;
dan berniat untuk menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara simultan.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan, Manajer Investasi menelaah apakah suatu
aset keuangan atau kelompok aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi telah mengalami penurunan nilai.

Manajer Investasi pertama-tama menentukan apakah terdapat bukti obyektif mengenai
penurunan nilai secara individual atas aset keuangan yang signifikan secara individual, atau
secara kolektif untuk aset keuangan yang jumlahnya tidak signifikan secara individual. Jika
Manajer Investasi menentukan tidak terdapat bukti obyektif mengenai penurunan nilai atas
aset keuangan yang dinilai secara individual, baik aset keuangan tersebut signifikan atau
tidak signifikan, maka aset tersebut dimasukkan ke dalam kelompok aset keuangan yang
memiliki karakteristik risiko kredit yang sejenis dan menilai penurunan nilai kelompok
tersebut secara kolektif. Aset yang penurunan nilainya dinilai secara individual, dan untuk itu
kerugian penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian penurunan
nilai secara kolektif.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa penurunan nilai telah terjadi atas aset dalam kategori
pinjaman yang diberikan dan piutang, maka jumlah kerugian tersebut diukur sebagai selisih
antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa depan (tidak termasuk
kerugian kredit di masa depan yang belum terjadi) yang didiskonto menggunakan tingkat
bagi hasil efektif awal dari aset tersebut (yang merupakan tingkat bagi hasil efektif yang
dihitung pada saat pengakuan awal). Nilai tercatat aset tersebut langsung dikurangi dengan
penurunan nilai yang terjadi atau menggunakan akun cadangan dan jumlah kerugian yang
terjadi diakui dalam laporan laba rugi komprehensif.

Jika, pada tahun berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai berkurang karena suatu
peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui, maka dilakukan penyesuaian
atas cadangan kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui. Pemulihan penurunan
nilai selanjutnya diakui dalam laporan laba rugi komprehensif, dengan ketentuan nilai
tercatat aset setelah pemulihan penurunan nilai tidak melampaui biaya perolehan
diamortisasi pada tanggal pemulihan tersebut.

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan
(1) Aset Keuangan

Aset keuangan (atau bagian dari aset keuangan atau kelompok aset keuangan serupa)
dihentikan pengakuannya jika:

a) hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir;
b) Reksa Dana tetap memiliki hak untuk menerima arus kas dari aset keuangan
tersebut, namun juga menanggung kewajiban kontraktual untuk membayar kepada

pihak ketiga atas arus kas yang diterima tersebut secara penuh tanpa adanya
penundaan yang signifikan berdasarkan suatu kesepakatan; atau
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(2)

c) Reksa Dana telah mentransfer haknya untuk menerima arus kas dari aset
keuangan dan (i) telah mentransfer secara substansial seluruh risiko dan manfaat
atas aset keuangan, atau (i) secara substansial tidak mentransfer atau tidak
memiliki seluruh risiko dan manfaat atas aset keuangan, namun telah mentransfer
pengendalian atas aset keuangan tersebut.

Ketika Reksa Dana telah mentransfer hak untuk menerima arus kas dari suatu aset
keuangan atau telah menjadi pihak dalam suatu kesepakatan, dan secara substansial
tidak mentransfer dan tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat atas aset keuangan dan
masih memiliki pengendalian atas aset tersebut, maka aset keuangan diakui sebesar
keterlibatan berkelanjutan dengan aset keuangan tersebut. Keterlibatan berkelanjutan
dalam bentuk pemberian jaminan atas aset yang ditransfer diukur berdasarkan jumlah
terendah antara nilai aset yang ditransfer dengan nilai maksimal dari pembayaran yang
diterima yang mungkin harus dibayar kembali oleh Reksa Dana.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya jika liabilitas keuangan tersebut berakhir,
dibatalkan, atau telah kadaluarsa. Jika liabilitas keuangan tertentu digantikan dengan
liabilitas keuangan lain dari pemberi pinjaman yang sama nhamun dengan persyaratan
yang berbeda secara substansial, atau terdapat modifikasi secara substansial atas
ketentuan liabilitas keuangan yang ada saat ini, maka pertukaran atau modifikasi
tersebut dianggap sebagai penghentian pengakuan liabilitas keuangan awal.
Pengakuan timbulnya liabilitas keuangan baru serta selisih antara nilai tercatat liabilitas
keuangan awal dengan yang baru diakui dalam laporan laba rugi komprehensif.

g. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan diakui apabila besar kemungkinan manfaat ekonomis akan mengalir ke Reksa
Dana dan pendapatan tersebut dapat diukur secara andal. Kriteria pengakuan tersebut
harus dipenuhi sebelum pendapatan diakui:

1)

(2)

Pendapatan bagi hasil diakui berdasarkan proporsi waktu dalam laporan laba rugi
komprehensif, termasuk pendapatan bagi hasil dari jasa giro, instrumen pasar uang,
dan efek utang yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.

Pendapatan dari pembagian hak (dividen, saham bonus, dan hak lain yang dibagikan)
oleh emiten diakui pada tanggal ex (ex-date).

Keuntungan atau kerugian neto atas portofolio efek terdiri dari keuntungan atau kerugian
investasi yang belum direalisasi akibat kenaikan atau penurunan harga pasar (nilai wajar)
serta keuntungan atau kerugian investasi yang telah direalisasi. Keuntungan dan kerugian
yang telah direalisasi neto atas penjualan portofolio efek dihitung berdasarkan harga pokok
yang menggunakan metode rata-rata tertimbang.

Beban investasi diakui secara akrual dan harian.
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h. Pajak Penghasilan

Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif adalah subyek pajak yang diperlakukan
sebagai persekutuan, kongsi, atau firma. Obyek pajak penghasilan Reksa Dana diatur dalam
Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak No. SE-18/PJ.42/1996 tanggal 30 April 1996 tentang
Pajak Penghasilan atas Usaha Reksa Dana, serta ketentuan pajak yang berlaku. Obyek
pajak penghasilan terbatas hanya pada penghasilan yang diterima oleh Reksa Dana,
sedangkan pembelian kembali (pelunasan) unit penyertaan dan pembagian laba (pembagian
uang tunai) yang dibayarkan Reksa Dana kepada pemegang unit bukan merupakan obyek
pajak penghasilan.

Pajak Penghasilan Final

Sesuai dengan peraturan perundangan perpajakan, pendapatan yang telah dikenakan pajak
penghasilan final tidak lagi dilaporkan sebagai pendapatan kena pajak, dan semua beban
sehubungan dengan pendapatan yang telah dikenakan pajak penghasilan final tidak boleh
dikurangkan. Di lain pihak, baik pendapatan maupun beban tersebut dipakai dalam
penghitungan laba rugi menurut akuntansi. Oleh karena itu, tidak terdapat perbedaan
temporer sehingga tidak diakui adanya aset atau liabilitas pajak tangguhan.

Beban pajak atas pendapatan yang dikenakan pajak penghasilan final diakui secara
proporsional dengan jumlah pendapatan menurut akuntansi yang diakui pada tahun berjalan.

Selisih antara jumlah pajak penghasilan final terutang dengan jumlah yang dibebankan
sebagai pajak kini pada laporan laba rugi komprehensif diakui sebagai pajak dibayar dimuka
atau utang pajak.

Pajak Penghasilan Tidak Final

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan kenaikan aset neto yang dapat diatribusikan
kepada pemegang unit dari aktivitas operasi kena pajak dalam tahun yang bersangkutan
yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas konsekuensi pajak periode mendatang yang
timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset dan liabilitas menurut laporan keuangan dengan
dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas. Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan diakui untuk perbedaan temporer
yang boleh dikurangkan serta rugi fiskal yang belum terkompensasi, sepanjang besar
kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak pada masa datang.

Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku atau secara
substansial telah berlaku pada tanggal laporan posisi keuangan. Pajak tangguhan
dibebankan atau dikreditkan dalam laporan laba rugi komprehensif.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan (apabila ada) disajikan di dalam laporan posisi keuangan
atas dasar kompensasi sesuai dengan penyajian aset dan liabilitas pajak kini.

Perubahan atas liabilitas pajak diakui ketika hasil pemeriksaan diterima atau, jika Reksa
Dana mengajukan banding, ketika hasil banding tersebut ditetapkan.
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i. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan

Peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah periode pelaporan yang menyediakan tambahan
informasi mengenai posisi keuangan Reksa Dana pada tanggal laporan posisi keuangan
(peristiwa penyesuaian), jika ada, telah tercermin dalam laporan keuangan. Peristiwa-
peristiwva yang terjadi setelah periode pelaporan yang tidak memerlukan penyesuaian
(peristiwa non-penyesuaian), apabila jumlahnya material, telah diungkapkan dalam laporan
keuangan.

3. Penggunaan Estimasi, Pertimbangan, dan Asumsi Manajer Investasi

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Reksa Dana, seperti yang diungkapkan dalam Catatan 2
atas laporan keuangan, Manajer Investasi harus membuat estimasi, pertimbangan, dan asumsi
atas nilai tercatat aset dan liabilitas yang tidak tersedia oleh sumber-sumber lain. Estimasi dan
asumsi berdasarkan pada pengalaman historis dan faktor lain yang dipertimbangkan relevan.

Manajer Investasi berkeyakinan bahwa pengungkapan berikut telah mencakup ikhtisar estimasi,
pertimbangan, dan asumsi signifikan yang dibuat oleh Manajer Investasi, yang berdampak
terhadap jumlah-jumlah yang dilaporkan serta pengungkapan dalam laporan keuangan.

Pertimbangan

Pertimbangan berikut dibuat oleh Manajer Investasi dalam proses implementasi kebijakan
akuntansi Reksa Dana yang memiliki dampak yang paling signifikan terhadap jumlah-jumlah yang
diakui dalam laporan keuangan:

a. Mata Uang Fungsional

Mata uang fungsional Reksa Dana adalah mata uang lingkungan ekonomi utama dimana
Reksa Dana beroperasi. Mata uang tersebut, antara lain, adalah yang paling mempengaruhi
nilai portofolio efek dan unit penyertaan, mata uang dari negara yang kekuatan persaingan
dan peraturannya sebagian besar menentukan nilai portofolio efek dan unit penyertaan, dan
merupakan mata uang yang mana dana dari aktivitas pendanaan dihasilkan.

b. Klasifikasi Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan

Reksa Dana menentukan klasifikasi aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan
liabilitas keuangan dengan pertimbangan apakah aset dan liabilitas tersebut memenuhi
definisi yang ditetapkan dalam PSAK No. 55 (Revisi 2011). Dengan demikian, aset keuangan
dan liabilitas keuangan dicatat sesuai dengan kebijakan akuntansi Reksa Dana seperti yang
diungkapkan dalam Catatan 2.

c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan

Cadangan kerugian penurunan nilai dipelihara pada jumlah yang menurut Manajer Investasi
adalah memadai untuk menutup kemungkinan tidak tertagihnya aset keuangan. Pada setiap
tanggal laporan posisi keuangan, Reksa Dana secara spesifik menelaah apakah telah
terdapat bukti obyektif bahwa suatu aset keuangan telah mengalami penurunan nilai (tidak
tertagih).

Jumlah cadangan yang dibentuk adalah berdasarkan pengalaman penagihan masa lalu dan
faktor-faktor lainnya yang mungkin mempengaruhi kolektibilitas, antara lain kemungkinan
kesulitan likuiditas atau kesulitan keuangan yang signifikan yang dialami oleh debitur atau
penundaan pembayaran yang signifikan.
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Jika terdapat bukti obyektif penurunan nilai, maka saat dan besaran jumlah yang dapat
ditagih diestimasi berdasarkan pengalaman kerugian masa lalu. Cadangan kerugian
penurunan nilai dibentuk atas akun-akun yang diidentifikasi secara spesifik telah mengalami
penurunan nilai. Akun pinjaman yang diberikan dan piutang dihapusbukukan berdasarkan
keputusan Manajer Investasi bahwa aset keuangan tersebut tidak dapat ditagih atau
direalisasi meskipun segala cara dan tindakan telah dilaksanakan. Suatu evaluasi atas
piutang yang bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah cadangan yang harus dibentuk,
dilakukan secara berkala sepanjang tahun. Oleh karena itu, saat dan besaran jumlah
cadangan kerugian penurunan nilai yang tercatat pada setiap periode dapat berbeda
tergantung pada pertimbangan dan estimasi yang digunakan.

Nilai tercatat pinjaman yang diberikan dan piutang Reksa Dana diungkapkan pada
Catatan 23.

d. Pajak Penghasilan

Pertimbangan yang signifikan dibutuhkan untuk menentukan jumlah pajak penghasilan.
Terdapat banyak transaksi dan perhitungan yang mengakibatkan ketidakpastian penentuan
jumlah pajak penghasilan.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber utama lain dalam mengestimasi
ketidakpastian pada tanggal pelaporan yang mempunyai risiko signifikan yang dapat
menyebabkan penyesuaian material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode
selanjutnya diungkapkan di bawabh ini. Manajer Investasi mendasarkan asumsi dan estimasi pada
parameter yang tersedia saat laporan keuangan disusun. Keadaan dan asumsi yang ada tentang
perkembangan masa depan dapat berubah karena perubahan kondisi pasar yang timbul di luar
kendali Manajer Investasi. Perubahan tersebut tercermin dalam asumsi ketika terjadi.

Nilai Wajar Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia mensyaratkan pengukuran aset keuangan dan
liabilitas keuangan tertentu pada nilai wajarnya, dan penyajian ini mengharuskan penggunaan
estimasi. Komponen pengukuran nilai wajar yang signifikan ditentukan berdasarkan bukti obyektif
yang dapat diverifikasi (seperti nilai tukar, tingkat bagi hasil), sedangkan saat dan besaran
perubahan nilai wajar dapat menjadi berbeda karena penggunaan metode penilaian yang
berbeda.

Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan diungkapkan pada Catatan 14.
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4. Kas di Bank

2012 2011
Deutsche Bank A.G., cabang Jakarta (Bank Kustodian)

(Catatan 22) 45.820.118.976 8.759.140.959
PT Bank Central Asia Tbk 3.078.733.017 1.063.072.685
PT Bank CIMB Niaga Thk 150.000.000 -

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 34.100.000 31.100.000
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk 1.885.512 495.000
Jumlah 49.084.837.505 9.853.808.644

5. Piutang Penjualan Portofolio Efek

Akun ini merupakan tagihan atas transaksi penjualan saham yang belum terselesaikan pada
tanggal laporan posisi keuangan.

Reksa Dana tidak membentuk cadangan kerugian penurunan nilai atas piutang penjualan
portofolio efek karena Manajer Investasi berpendapat bahwa seluruh piutang tersebut dapat
ditagih.

6. Piutang Bagi Hasil

Akun ini merupakan piutang bagi hasil dari portofolio efek instrumen pasar uang pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011.

Reksa Dana tidak membentuk cadangan kerugian penurunan nilai atas piutang bunga karena
Manajer Investasi berpendapat bahwa seluruh piutang tersebut dapat ditagih.

7. Portofolio Efek

a. Instrumen Pasar Uang

2012
Tingkat Persentase
bagi hasil Jatuh terhadap jumlah
Jenis efek Nilai nominal Nilai wajar per tahun tempo portofolio efek
% %

Deposito berjangka

PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Thk 11.000.000.000 11.000.000.000 8,00 27-Jan-13 491

PT Bank Bukopin Syariah Thk 6.000.000.000 6.000.000.000 8,00 27-Jan-13 2,68

PT Bank Bukopin Syariah Thk 6.000.000.000 6.000.000.000 8,00 27-Jan-13 2,68

PT Bank Jabar Banten Syariah 4.500.000.000 4.500.000.000 8,00 04-Jan-13 2,01

PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Thk 3.000.000.000 3.000.000.000 7,50 30-Jan-13 1,34

PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Thk 3.000.000.000 3.000.000.000 7,50 30-Jan-13 1,34

PT Bank Bukopin Syariah Thk 2.500.000.000 2.500.000.000 8,00 07-Jan-13 1,12

PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk 1.000.000.000 1.000.000.000 7,50 21-Jan-13 0,45
Jumlah 37.000.000.000 37.000.000.000 16,53
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2011
Tingkat Persentase
bagi hasil Jatuh terhadap jumlah
Jenis efek Nilai nominal Nilai wajar per tahun tempo portofolio efek
% %
Deposito berjangka
PT Bank Syariah Bukopin 2.000.000.000 2.000.000.000 8,75 24-Jan-12 1,82
PT Bank Jabar Banten Syariah 2.000.000.000 2.000.000.000 8,60 24-Jan-12 1,82
PT Bank Jabar Banten Syariah 1.800.000.000 1.800.000.000 8,60 09-Jan-12 1,64
Jumlah 5.800.000.000 _5.800.000.000 5,28
b. Efek Ekuitas
2012
Jumlah Persentase
lembar Jumlah terhadap jumlah
Jenis efek saham harga pasar portofolio efek
%
Saham
PT Astra International Tbk 2.857.500 21.717.000.000 9,69
PT Erajaya Swasembada Thk 5.051.000 14.900.450.000 6,65
PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk 1.542.500 13.959.625.000 6,23
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 2.000.000 9.200.000.000 4,10
PT Semen Gresik (Persero) Tbk 578.000 9.161.300.000 4,09
PT Kalbe Farma Thbk 8.500.000 9.010.000.000 4,02
PT Jasa Marga (Persero) Thk 1.500.000 8.175.000.000 3,65
PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk 1.025.000 7.995.000.000 3,57
PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk 338.500 7.599.325.000 3,39
PT Total Bangun Persada Thk 8.130.500 7.317.450.000 3,27
PT AKR Corporindo Tbk 1.725.000 7.158.750.000 3,19
PT Waskita Karya (Persero) Thk 15.000.000 6.750.000.000 3,01
PT Pembangunan Perumahan (Persero) Thk 6.650.000 5.519.500.000 2,46
PT Tiga Pilar Sejahtera Thk 5.003.500 5.403.780.000 2,41
PT Summarecon Agung Tbk 2.268.000 4.309.200.000 1,92
PT Modernland Realty Ltd. Tbk 6.500.000 3.965.000.000 1,77
PT Kimia Farma Tbk 4.694.000 3.473.560.000 1,55
PT Timah (Persero) Thk 2.106.000 3.243.240.000 1,45
PT J Resources Asia Pasifik Thk 625.000 3.125.000.000 1,39
PT Mitra Adiperkasa Thk 462.500 3.075.625.000 1,37
PT Metropolitan Land Thk 5.525.500 2.983.770.000 1,33
PT Tunas Ridean Tbhk 3.094.500 2.877.885.000 1,28
PT Sentul City Thk 15.024.500 2.839.630.500 1,27
PT Adhi Karya (Persero) Thk 1.600.000 2.816.000.000 1,25
PT Holcim Indonesia Tbk 878.000 2.546.200.000 1,13
PT Citra Marga Nusaphala Persada Thk 1.500.000 2.520.000.000 1,12
PT Wintermar Offshore Marine Thk 5.057.500 2.427.600.000 1,08
PT Astra Graphia Thk 1.440.500 1.944.675.000 0,87
PT Intiland Development Thk 5.738.000 1.922.230.000 0,86
PT Selamat Sempurna Tbk 760.500 1.920.262.500 0,86
PT Indospring Thk 444500 1.866.900.000 0,83
PT Toba Bara Sejahtera Thk 1.310.500 1.664.335.000 0,74
PT Mitrabahtera Segara Sejati Thk 1.598.500 1.582.515.000 0,71
PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Thk 650.500 975.750.000 0,44
PT Indofarma Thk 2.224.000 733.920.000 0,33
PT Bumi Serpong Damai Thk 375.000 416.250.000 0,19
Jumlah 187.096.728.000 83,47
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2011
Jumlah Persentase
lembar Jumlah terhadap jumlah
Jenis efek saham harga pasar portofolio efek
%
Saham
PT Semen Gresik (Persero) Tbk 1.035.500 11.856.475.000 10,82
PT Astra International Thk 152.000 11.248.000.000 10,26
PT Sentul City Tbk 39.500.000 10.467.500.000 9,55
PT United Tractors Thk 381.000 10.039.350.000 9,16
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 4.381.500 9.858.375.000 9,00
PT Mitra Adiperkasa Tbk 1.834.500 9.447.675.000 8,62
PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk 526.000 8.968.300.000 8,18
PT Ciputra Development Thk 15.445.000 8.340.300.000 7,61
PT Kalbe Farma Tbk 1.808.000 6.147.200.000 5,61
PT Summarecon Agung Thk 4.865.500 6.033.220.000 5,50
PT Bumi Serpong Damai Thk 3.500.000 3.430.000.000 3,13
PT Harum Energy Thk 348.000 2.383.800.000 2,17
PT Alam Sutera Realty Thk 5.000.000 2.300.000.000 2,10
PT Surya Semesta Internusa Thk 2.667.000 1.920.240.000 1,75
PT Wintermar Offshore Marine Tbk 4.171.500 1.376.595.000 1,26
Jumlah 103.817.030.000 94,72

Aktivitas perdagangan dan harga pasar efek ekuitas sangat fluktuatif dan tergantung kepada
kondisi pasar modal. Nilai realisasi dari efek ekuitas tersebut dapat berbeda secara signifikan
dengan harga pasar masing-masing pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011.

8. Aset Lain-lain

2012 2011
Kelebihan pembayaran pajak tahun 2011 (Catatan 21) 60.944.697 130.975.697
Piutang dividen 12.750.001 -
Lainnya 2.250.000 -
Jumlah 75.944.698 130.975.697

Besarnya kelebihan pembayaran pajak ditetapkan berdasarkan perhitungan pajak yang dilakukan
sendiri oleh wajib pajak yang bersangkutan (self-assessment). Kantor Pajak dapat melakukan
pemeriksaan atas perhitungan pajak tersebut sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang
mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan.

Reksa Dana tidak membentuk cadangan kerugian penurunan nilai atas piutang dividen karena
Manajer Investasi berpendapat bahwa seluruh piutang tersebut dapat ditagih.

9. Uang Muka Diterima atas Pemesanan Unit Penyertaan
Akun ini merupakan penerimaan uang muka atas pemesanan unit penyertaan yang belum

diterbitkan dan diserahkan kepada pemesan, belum tercatat sebagai unit penyertaan beredar
pada tanggal laporan posisi keuangan.
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10.

11.

12.

13.

14.

Utang Pembelian Portofolio Efek

Akun ini merupakan utang atas transaksi pembelian saham yang belum terselesaikan pada

tanggal laporan posisi keuangan.

Utang Pembelian Kembali Unit Penyertaan

Akun ini merupakan liabilitas kepada pemegang unit atas pembelian kembali unit penyertaan

yang belum terselesaikan pada tanggal laporan posisi keuangan.

Utang Lain-lain

2012 2011
Jasa pengelolaan investasi (Catatan 18 dan 22) 374.911.757 219.663.207
Jasa kustodian (Catatan 19 dan 22) 21.557.426 12.630.634
Dana kebajikan 19.467.111 11.899.213
Lainnya 27.731.191 128.019.371
Jumlah 443.667.485 372.212.425
Utang Pajak

2012 2011
Pajak kini - Pasal 29 (Catatan 21) 126.239.481 -
Pajak penghasilan - Pasal 25 10.810.507 20.108.811
Jumlah 137.049.988 20.108.811

Besarnya pajak terutang ditetapkan berdasarkan perhitungan pajak yang dilakukan sendiri oleh
wajib pajak yang bersangkutan (self-assessment). Kantor Pajak dapat melakukan pemeriksaan
atas perhitungan pajak tersebut sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang mengenai
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan.

Nilai Wajar Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan

Nilai wajar adalah nilai dimana suatu instrumen keuangan dapat dipertukarkan antara pihak yang
memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar, dan bukan merupakan nilai
penjualan akibat kesulitan keuangan atau likuidasi yang dipaksakan. Nilai wajar diperoleh dari

kuotasi harga atau model arus kas diskonto.

Reksa Dana mengklasifikasi pengukuran nilai wajar portofolio efek dalam efek ekuitas sebagai
Tingkat 1, yaitu berdasarkan harga kuotasian dalam pasar aktif untuk aset yang identik.
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15.

16.

Berikut adalah nilai tercatat dan estimasi nilai wajar atas aset dan liabilitas keuangan Reksa Dana
pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011:

2012 2011
Nilai Tercatat Nilai Wajar Nilai Tercatat Nilai Wajar
Aset Keuangan
Kas di bank 49.084.837.505 49.084.837.505 9.853.808.644 9.853.808.644
Piutang penjualan portofolio efek 3.586.043.742 3.586.043.742 3.138.975.000 3.138.975.000
Piutang bagi hasil 80.175.342 80.175.342 14.610.849 14.610.849
Portofolio efek 224.096.728.000 224.096.728.000 109.617.030.000 109.617.030.000
Aset lain-lain 12.750.001 12.750.001 - -
Jumlah Aset Keuangan 276.860.534.590 276.860.534.590 122.624.424.493 122.624.424.493
Liabilitas Keuangan
Utang pembelian portofolio efek 48.150.149.872 48.150.149.872 1.754.375.000 1.754.375.000
Utang pembelian kembali unit penyertaan 7.011.620 7.011.620 972.174.139 972.174.139
Utang lain-lain 424.200.374 424.200.374 360.313.212 360.313.212
Jumlah Liabilitas Keuangan 48.581.361.866 48.581.361.866 3.086.862.351 3.086.862.351

Karena instrumen keuangan Reksa Dana bersifat jangka pendek, nilai tercatat aset dan liabilitas

keuangan telah mendekati estimasi nilai wajarnya.

Unit Penyertaan Beredar

Jumlah unit penyertaan yang dimiliki oleh pemodal dan Manajer Investasi adalah sebagai berikut:

2012
Persentase Unit Persentase Unit
% %
Pemodal 100,00 158.775.343,3393 100,00 99.643.883,2925
Manajer Investasi - - - -
Jumlah 100,00 158.775.343,3393 100,00 99.643.883,2925

Pendapatan Bagi Hasil

Akun ini merupakan pendapatan bagi hasil atas instrumen pasar uang.

Pendapatan bagi hasil di atas termasuk pendapatan bagi hasil yang belum direalisasi (Catatan 6).
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17. Keuntungan atas Portofolio Efek - Neto

Akun ini merupakan keuntungan atas portofolio efek dalam efek ekuitas masing-masing pada
tahun 2012 dan 2011.

2012 2011
Keuntungan investasi yang telah direalisasi
atas portofolio efek 31.914.721.003 19.391.075.064
Kerugian investasi yang belum direalisasi
atas portofolio efek (2.469.874.023) (7.215.148.550)
Keuntungan neto 29.444.846.980 12.175.926.514

18. Beban Pengelolaan Investasi

Akun ini merupakan imbalan kepada PT Trimegah Asset Management sebagai Manajer Investasi
sebesar maksimum 3,00% per tahun dari jumlah nilai aset neto yang dapat diatribusikan kepada
pemegang unit yang dihitung secara harian dan dibayarkan setiap bulan. Pemberian imbalan
tersebut diatur berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif antara Manajer Investasi dan Bank
Kustodian. Beban pengelolaan investasi yang belum dibayar dibukukan pada akun Utang Lain-
lain (Catatan 12).

19. Beban Kustodian

Akun ini merupakan imbalan atas jasa penanganan transaksi investasi, penitipan kekayaan dan
administrasi yang berkaitan dengan kekayaan Reksa Dana, pencatatan transaksi penjualan dan
pembelian kembali unit penyertaan, serta biaya yang berkaitan dengan akun pemegang unit
kepada Deutsche Bank A.G., cabang Jakarta sebagai Bank Kustodian sebesar maksimum 0,25%
per tahun dari jumlah nilai aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit yang
dihitung secara harian dan dibayarkan setiap bulan. Pemberian imbalan tersebut diatur
berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian. Beban
kustodian yang belum dibayar dibukukan pada akun Utang Lain-lain (Catatan 12).

20. Beban Lain-lain

Akun ini terdiri dari beban transaksi, beban Pajak Pertambahan Nilai, beban jasa profesional, dan
beban-beban lain yang ditetapkan dalam kontrak.

21. Pajak Penghasilan
a. Beban Pajak

Pajak penghasilan final merupakan pajak penghasilan atas bagi hasil deposito.
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b. Pajak Kini

Rekonsiliasi antara kenaikan aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit dari
aktivitas operasi sebelum pajak menurut laporan laba rugi komprehensif dengan kenaikan
aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit dari aktivitas operasi kena pajak

adalah sebagai berikut:

Kenaikan aset neto yang dapat diatribusikan kepada
pemegang unit dari aktivitas operasi sebelum pajak
menurut laporan laba rugi komprehensif

Perbedaan yang tidak dapat diperhitungkan
menurut fiskal:
Beban investasi
Pendapatan bagi hasil - instrumen pasar uang
Keuntungan atas portofolio efek - neto

Jumlah

Kenaikan aset neto yang dapat diatribusikan kepada

2012 2011
26.409.929.152 10.054.086.587
6.119.116.824 4.315.538.988

(219.591.446)
(29.444.846.980)

(419.997.098)
(12.175.926.514)

(23.545.321.602)

(8.280.384.624)

pemegang unit dari aktivitas operasi kena pajak 2.864.607.550 1.773.701.963

Perhitungan pajak kini adalah sebagai berikut:
2012 2011

Pajak Penghasilan: 716.151.750 443.425.250
Dikurangi pajak dibayar dimuka:

Pajak 23 432.291.273 313.699.156

Pajak 25 157.620.996 260.701.791

Jumlah 589.912.269 574.400.947
Utang (kelebihan pembayaran) pajak kini 126.239.481 (130.975.697)

Kenaikan aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit dari aktivitas operasi
kena pajak dan beban pajak Reksa Dana tahun 2011 telah sesuai dengan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang disampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak.
Pada tahun 2012, Kantor Pajak telah melakukan pemeriksaan pajak untuk tahun 2011,
sampai dengan tanggal laporan auditor, Surat Ketetapan Pajak belum diterima oleh
Manajemen Reksa Dana.
Kelebihan pembayaran pajak kini disajikan dalam akun Aset Lain-lain (Catatan 8).

c. Pajak Tangguhan

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, tidak terdapat perbedaan temporer yang
berdampak terhadap pengakuan aset dan liabilitas pajak tangguhan.
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22. Sifat dan Transaksi dengan Pihak Berelasi
Sifat Pihak Berelasi
a. PT Trimegah Asset Management adalah Manajer Investasi Reksa Dana.
b. Deutsche Bank A.G., cabang Jakarta adalah Bank Kustodian Reksa Dana.
c. PT Trimegah Securities Tbk adalah pemegang saham PT Trimegah Asset Management.

Transaksi Pihak Berelasi

a. Saldo dan transaksi Reksa Dana dengan pihak-pihak berelasi:

2012
Manajer Bank
Investasi Kustodian
Laporan Posisi Keuangan
Kas di bank - 45.820.118.976
Utang lain-lain 374.911.757 21.557.426
Laporan Laba Rugi Komprehensif
Beban investasi 3.090.473.414 177.702.221
2011
Manajer Bank
Investasi Kustodian
Laporan Posisi Keuangan
Kas di bank - 8.759.140.959
Utang lain-lain 219.663.207 12.630.634
Laporan Laba Rugi Komprehensif
Beban investasi 2.804.801.867 161.276.107

Dalam pendapatan bagi hasil tahun 2012 dan 2011 terdapat pendapatan bagi hasil atas jasa
giro saldo kas pada pihak berelasi dan atas instrumen pasar uang yang diterbitkan oleh
pihak berelasi.

b. Sebesar 39,13% dan 12,76% dari jumlah pembelian portofolio efek masing-masing tahun
2012 dan 2011 serta 26,84% dan 50,25% dari jumlah penjualan portofolio efek masing-
masing tahun 2012 dan 2011 dilakukan melalui PT Trimegah Securities Tbk sebagai
perantara pedagang efek.
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23. Tujuan dan Kebijakan Manajemen Permodalan dan Risiko Keuangan

Manajemen Permodalan

Modal Reksa Dana disajikan sebagai aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit.
Aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit Reksa Dana dapat berubah secara
signifikan setiap hari dikarenakan Reksa Dana tergantung pada pembelian dan penjualan kembali
unit penyertaan sesuai dengan kebijakan pemegang unit. Tujuan Manajer Investasi dalam
mengelola modal Reksa Dana adalah untuk menjaga kelangsungan usaha dalam rangka
memberikan hasil dan manfaat bagi pemegang unit serta untuk mempertahankan basis modal
yang kuat guna mendukung pengembangan kegiatan investasi Reksa Dana.

Manajemen Risiko Keuangan

Risiko-risiko utama yang timbul dari instrumen keuangan yang dimiliki Reksa Dana adalah risiko
harga, risiko tingkat bagi hasil, risiko kredit, dan risiko likuiditas. Kegiatan operasional Reksa
Dana dijalankan oleh Manajer Investasi secara berhati-hati dengan mengelola risiko-risiko
tersebut agar tidak menimbulkan potensi kerugian bagi Reksa Dana.

Risiko Harga

Risiko harga adalah risiko nilai wajar atau arus kas masa depan dari suatu instrumen keuangan
akan berfluktuasi karena perubahan harga pasar (selain yang timbul dari risiko tingkat bagi hasil),
baik perubahan-perubahan tersebut disebabkan oleh faktor khusus pada individu penerbit
instrumen keuangan, atau faktor yang mempengaruhi instrumen keuangan sejenis yang
diperdagangkan di pasar.

Reksa Dana terkait risiko harga pasar berasal dari portofolio investasi yaitu portofolio efek dalam
efek ekuitas.

Manajer Investasi mengelola risiko harga pasar Reksa Dana sesuai dengan tujuan dan kebijakan
investasi Reksa Dana serta memonitor posisi pasar keseluruhan secara harian.

Risiko Tingkat Bagi Hasil

Risiko tingkat bagi hasil adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas kontraktual masa datang
dari suatu instrumen keuangan akan terpengaruh akibat perubahan tingkat bagi hasil pasar.
Eksposur Reksa Dana yang terpengaruh risiko tingkat bagi hasil terutama terkait dengan
portofolio efek.

Untuk meminimalkan risiko tingkat bagi hasil, sebagian besar dari portofolio efek Reksa Dana
mempunyai tingkat bagi hasil tetap.

Instrumen keuangan Reksa Dana yang terkait risiko tingkat bagi hasil pada tanggal 31 Desember

2012 dan 2011 terdiri dari portofolio efek instrumen pasar uang, dengan tingkat bagi hasil
per tahun sebesar 7,50% - 8,75%.
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Analisa Sensitivitas

Analisa sensitivitas diterapkan pada variabel risiko pasar yang mempengaruhi kinerja Reksa
Dana, yakni harga dan tingkat bagi hasil. Sensitivitas harga menunjukkan dampak perubahan
yang wajar dari harga pasar efek dalam portofolio Reksa Dana terhadap jumlah aset neto yang
dapat diatribusikan kepada pemegang unit, jumlah aset keuangan, dan jumlah liabilitas keuangan
Reksa Dana. Sensitivitas tingkat bagi hasil menunjukkan dampak perubahan yang wajar dari
tingkat bagi hasil pasar, termasuk yield dari efek dalam portofolio Reksa Dana, terhadap jumlah
aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit, jumlah aset keuangan, dan jumlah

liabilitas keuangan Reksa Dana.

Sesuai dengan kebijakan Reksa Dana, Manajer Investasi melakukan analisa serta memantau

sensitivitas harga dan tingkat bagi hasil secara reguler.

Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko bahwa Reksa Dana akan mengalami kerugian yang timbul dari emiten
atau pihak lawan akibat gagal memenuhi kewajiban kontraktualnya. Manajer Investasi
berpendapat bahwa tidak terdapat risiko kredit yang terkonsentrasi secara signifikan kepada
suatu emiten atau sekelompok emiten. Kebijakan Reksa Dana atas risiko kredit adalah
meminimalkan eksposur dari pihak-pihak yang memiliki risiko kegagalan yang tinggi dengan cara
hanya bertransaksi untuk instrumen pihak-pihak yang memenuhi standar kredit sebagaimana
ditetapkan dalam Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana dan dengan memperoleh jaminan.
Manajer Investasi secara terus menerus memantau kelayakan kredit dari pihak-pihak yang
menerbitkan instrumen tersebut dengan cara melakukan evaluasi secara berkala atas peringkat

kredit, laporan keuangan, dan siaran pers.

Berikut adalah eksposur laporan posisi keuangan yang terkait risiko kredit pada tanggal

31 Desember 2012 dan 2011:

2012 2011

Jumlah Bruto Jumlah Neto Jumlah Bruto Jumlah Neto

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Kas di bank 49.084.837.505 49.084.837.505 9.853.808.644 9.853.808.644
Piutang penjualan portofolio efek 3.586.043.742 3.586.043.742 3.138.975.000 3.138.975.000
Piutang bagi hasil 80.175.342 80.175.342 14.610.849 14.610.849
Portofolio efek dalam Instrumen pasar uang 37.000.000.000 37.000.000.000 5.800.000.000 5.800.000.000
Aset lain-lain 12.750.001 12.750.001 - -
Jumlah 89.763.806.590 89.763.806.590 18.807.394.493 18.807.394.493

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko kerugian yang timbul karena Reksa Dana tidak memiliki arus kas
yang cukup untuk memenuhi kewajibannya.

Dalam pengelolaan risiko likuiditas, Manajer Investasi memantau dan menjaga jenis dan jumlah
portofolio efek yang bersifat likuid yang dianggap memadai untuk melakukan pembayaran atas
transaksi perolehan kembali unit penyertaan dan membiayai operasional Reksa Dana. Kebijakan
Reksa Dana adalah hanya mengijinkan transaksi perolehan kembali unit penyertaan tidak lebih
dari 20% dari nilai aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit Reksa Dana. Atas
transaksi pembelian kembali unit penyertaan yang telah diproses, Manajer Investasi akan
melakukan pembayaran ke pemegang unit tidak lebih dari 7 hari bursa sejak tanggal transaksi.
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24.

25.

26.

Ikhtisar Rasio Keuangan

Berikut ini adalah tabel ikhtisar rasio keuangan Reksa Dana untuk tahun-tahun yang berakhir
31 Desember 2012 dan 2011:

2012 2011
Hasil investasi 18,02% 6,98%
Hasil investasi setelah memperhitungkan beban pemasaran 12,23% 1,74%
Beban investasi 4,00% 3,31%
Perputaran portofolio 2,13:1 092:1
Persentase kenaikan aset neto yang dapat diatribusikan
kepada pemegang unit kena pajak 10,84% 17,64%

Tujuan tabel ini adalah semata-mata untuk membantu memahami kinerja masa lalu dari Reksa
Dana. Tabel ini seharusnya tidak dipertimbangkan sebagai indikasi bahwa kinerja masa depan
akan sama dengan kinerja masa lalu.

Penerbitan Standar Akuntansi Keuangan Baru

Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan revisi PSAK dan Pernyataan Pencabutan Standar
Akuntansi Keuangan (PPSAK). Standar-standar akuntansi keuangan tersebut akan berlaku untuk
laporan keuangan untuk periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2013.

PSAK

PSAK No. 38 (Revisi 2011), Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

PPSAK

PPSAK No. 10, Pencabutan PSAK 51: Akuntansi Kuasi-Reorganisasi

Manajer Investasi dan Bank Kustodian tidak memperkirakan ada dampak penerapan PSAK dan
PPSAK tersebut terhadap laporan keuangan Reksa Dana.

Peralihan Fungsi Pengaturan dan Pengawasan Jasa Keuangan ke Otoritas Jasa Keuangan
(0JK)

Sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan dan pengawasan
kegiatan jasa keuangan di sektor pasar modal, perasuransian, dana pensiun, lembaga

pembiayaan, dan lembaga jasa keuangan lainnya beralih dari Menteri Keuangan dan Bapepam
dan LK ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

*kkkkkkk
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